
 

 



 



ABSTRACT 

Beta Maria (2014): Comparative Study both of Iqra’ and Tartil Methods for 
Children with Learning Disabilities Reading Class I SD plus 
Marhamah Padang. Thesis of the Special Need Education Faculty 
of Education Padang University of State.  

The background of this research is found by the writer at Elementary 
School (SD) Plus Marhamah Tabing Padang, where there are some children 
with learning disabilities reading holy Quran in the firstly first of the class or we 
call them class one (SD). The method used by teacher in the learning is tartil, 
but children ability to introducing hijaiyah letters is low constantly. Then, the 
teacher anticipate and help them with using iqras method in order they can 
reading well and increase their ability in understanding how to learn reading 
holy text clearly. Best on the explanation above, the researches purpose is 
comparing tartils method with iqras method that which one is good to using for 
children with learning disabilities reading.   

This is quasi experiment and comparative method with pretest posttest 
control group design type. The subject of the research is children with learning 
disabilities in class one, they are eight students. In the research they are consist 
of two groups that are experiments group and controls group. In experiments 
group (class: 1b) pretest is before intervention (iqra’ method). Then, after that is 
posttest. In controls group (class: 1a) is also pretest but doing not intervenes 
(iqras method) it’s only using tartil method. So the yield pretest and posttest will 
be analyzing with Test U Mann Whitney.   

The result of this research is described the ability children with learning 
disabilities reading in introducing hijaiyah letters is increased. It’s considered 
from the side of hijaiyah mentions is Uhit=14, and Utab=13. The ability of the 
children to shown hijaiyah letters is Uhit =13,5 and Utab = 13. from two tests the 
yield is Uhit � Utab . Then the hypothesis is received, that mean is the conclusion 
of used iqras method is effective in introduce hijaiyah letters for children with 
learning disabilities reading class one (SD). Therefore, the suggestion for the 
teacher is using iqras method in learning holy Quran for children with learning 
disabilities reading. 
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ABSTRAK 

Beta Maria (2014): Studi Komparatif Antara Metode Iqra’ dan Metode  
Tartil Terhadap Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah Bagi 
Anak Berkesulitan Belajar Membaca Kelas I SD Plus 
Marhamah Padang. Skripsi Jurusan Pendidikan Luar Biasa 
Fakultas Ilmu Pendidikan PLB FIP Universitas Negeri Padang 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temukan 
di SD Plus Marhamah Padang, beberapa anak berkesulitan belajar di kelas I 
mengalami masalah dalam belajar membaca Al-Quran. Metode yang digunakan 
guru dalam pembelajaran adalah metode tartil. Namun kemampuan anak dalam 
mengenal huruf hijaiyah masih rendah. Maka digunakanlah metode iqra’ untuk 
meningkatkan kemampuan anak. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini 
bertujuan untuk membandingkan metode iqra’ dengan metode tartil terhadap 
kemampuan mengenal huruf hijaiyah bagi anak berkesulitan belajar membaca. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen semu dengan desain 
pretest posttest control group design. Subjek penelitian ini adalah anak 
berkesulitan belajar membaca  kelas I berjumlah delapan orang. Dalam penelitian 
ini terdapat dua kelompok yang terdiri dari kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Pada kelompok eksperimen (kelas IB) dilakukan Pretest sebelum 
intervensi (metode iqra’) dan setelah intervensi dilakukan posttest. Pada kelompok 
kontrol (kelas IA) juga dilakukan pretest tetapi tidak dilakukan intervensi (metode 
iqra’), tetapi dengan metode tartil. Selanjutnya hasil pretest dan posttest dianalisis 
dengan menggunakan Uji U Mann Whitney. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kemampuan anak berkesulitan belajar  
membaca dalam mengenal huruf hijaiyah meningkat. Dilihat dari kemampuan 
melafazkan huruf hijaiyah diperoleh Uhit = 14, dan Utab = 13. Dilihat dari 
kemampuan menunjukkan huruf hijaiyah diperoleh Uhit = 13,5, dan Utab = 13. Dari 
kedua hasil pengujian maka Uhit � Utab. Dengan demikian hipotesis diterima,. 
Berarti dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode iqra’ lebih efektif dalam 
mengenal huruf hijaiyah bagi anak berkesulitan belajar membaca kelas I SD. Oleh 
sebab itu, disarankan pada pihak sekolah untuk menggunakan metode iqra’ dalam 
pembelajaran belajar membaca Al-Quran bagi anak berkesulitan belajar membaca.  

 

 

 

 

   



KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan 

hidayah-Nyalah penulis dapat menyelasaikan skripsi ini. Adapun judul dari skripsi 

ini yaitu “Studi Komparatif antara Metode Iqra’ dan Metode Tartil terhadap 

Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah bagi Anak Berkesulitan Belajar Membaca 

Kelas I SD Plus Marhamah Padang”. 

Penulisan skripsi ini bertujuan melengkapi tugas akhir untuk memperoleh 

gelar Sarjana di jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Padang. Skripsi ini dipaparkan dalam beberapa Bab, yaitu Bab 

I berupa pendahuluan, yang berisi latar belakang, identifiksi masalah, pembatasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II 

terdapat kajian teori hakekat anak berkesulitan belajar, profesi guru, hakekat 

membca huruf hijaiyah, hakekat metode iqra’ dan metode tartil, hipotesis 

penelitian, dan kerangka konseptual. Bab III berisi metode penelitian yaitu jenis 

penelitian, desain penelitian, populasi penelitian, variabel penelitian, defenisi 

operasional variable, teknik dan alat pengumpulan data, prosedur penelitian, dan 

teknik analisis data. Bab IV Hasil Penelitian membahas tentang deskripsi 

pelaksanaan data, pengolahan data, analisis Uji U Mann Whitney, pengujian 

hipotesis, pembahasan hasil penelitian, dan keterbatasan penelitian. Bab V berisi 

kesimpulan dan saran. 



Dalam pembuatan skripsi ini penulis mendapatkan banyak bantuan dan 

bimbingan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu  dalam kesempatan kali ini penulis 

mengucapkan banyak terima kasih yang setulus-tulusnya yang telah membantu 

penulis dalam penulisan skripsi ini. Dan penulis menyadari bahwa dalam 

penulisan skripsi ini terdapat berbagai kekurangan, untuk itu penulis 

mengharapkan kritikan dan saran yang membangun, demi menyempurnakan 

skripsi ini. Semoga skripsi sederhana ini bermanfaat bagi pembaca dalam 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf hijaiyah. 

      Padang,    Januari 2014 

 

       Penulis  
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pertolongannya. Maaf atas kemarahan meledak-ledak yang sering mengenai 

dirimu sahabat. Buat kanti Eci maniz, Uni Eci..maafkan adikmu yang sensi 

dan pemarah ini yaa…terimakasih atas pengertian, nasehat dan semua yang 

telah uni berikan. Maaf atas segala canda tawa yang berlebihan. Buat kanti 
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darimu sahabat. Atas semua bully selama kebersamaan kita. Terimakasih 

kesabaran, pertolongan yang diberikan, tetap semangat menyelesaikan 

skripsinya, maaf…harapan kita untuk wisuda bareng tidak terwujud.  Allah 

SWT punya rencana jauh lebih indah, tugas kita berusaha n berdoa. Buat kanti 

maya cantik tapi gapuk hihihi terimakasih kebersamaan dan pertolongannya. 

Mengenali sahabat-sahabat seperti kalian hal yang sangat disyukuri. Demi 

Allah, Beta sangat menyayangi kalian semua. Semoga ukhwah kita terjalin 

hingga kakek nenek, dan kita dapat berkumpul di syurgaNya nanti, aamiin…  
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tersebutkan satu persatu. Nama-namamu selalu terukir dalam hati ini. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan faktor yang sangat penting dalam 

kehidupan seseorang. Salah satu usaha pendidikan adalah dapat 

membentuk dan memperbaiki akhlak serta budi pekerti, sehingga ia 

mampu mengetahui etika, adat, dan norma-norma yang ada dalam 

masyarakat. Melalui pendidikan seseorang dapat meningkatkan kecerdasan 

keterampilan mengembangkan potensi diri serta mampu menghadapi 

segala tantangan dan hambatan dimasa depan nanti. Hal ini ditegaskan 

dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 31 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan “setiap warga negara berhak mendapat 

pendidikan”. Diperkuat lagi Peraturan Pemerintah Nomor 72 tahun 1991 

dalam Undang Undang (2003:48 ) tentang Pendidikan Luar Biasa adalah 

pendidikan yang khusus diselenggarakan bagi peserta didik yang 

menyandang kelainan fisik dan mental. Adapun tujuan dari Pendidikan 

Luar Biasa seperti yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah tersebut 

adalah:  

“membantu peserta didik yang menyandang kelainan fisik dan 
mental agar mampu mengembangkan sikap, pengetahuan dan 
keterampilan, sebagai pribadi maupun anggota masyarakat dalam 
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 
budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan 
dalam dunia kerja atau mengikuti pendidikan lanjutan”. 
 

 
 
 



Pendidikan juga merupakan suatu proses bimbingan manusia yang 

berlangsung seumur hidup dan setiap warga negara berhak mendapatkan 

pendidikan termasuk anak berkebutuhan khusus. Salah satu anak 

berkebutuhan khusus adalah anak berkesulitan belajar membaca. 

Membaca merupakan suatu kegiatan yang bersifat komplek karena 

kegiatan ini melibatkan kemampuan dalam mengingat simbol-simbol 

grafis yang berbentuk huruf, mengingat bunyi dari simbol-simbol tersebut 

dan menulis simbol-simbol grafis dalam rangkaian kata dan kalimat yang 

mengadung makna (Martini Jamaris 2009: 168). Oleh sebab itu, 

kemampuan membaca dilandasi kemampuan kognitif. Ketidakmampuan 

dalam operasi kognitif akan menyebabkan individu yang bersangkutan 

sulit untuk melakukan kegiatan membaca. Disamping hal tersebut, 

kegiatan membaca membutuhkan kemampuan memusatkan perhatian, 

tanpa kemampuan ini sulit bagi seseorang untuk merangkai simbol-simbol 

grafis yang berbentuk huruf menjadi kata atau kalimat yang mengandung 

makna. 

Anak berkesulitan belajar membaca karena daya kemampuan 

membaca yang mereka miliki terbatas maka mengakibatkan kesukaran 

dalam berfikir abstrak, mudah bosan dan sulit memecahkan suatu masalah 

serta mengalami kesulitan dalam proses belajar mereka secara akademik 

misalnya: Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, dan 

tidak tertutup kemungkinan bagi mereka memperoleh ilmu agama yang 

berguna bagi dirinya sendiri.  



Pendidikan Agama Islam sangat penting diberikan kepada anak-

anak termasuk anak kesulitan belajar, karena perintah agama adalah 

rahmatan lil’alamin (rahmat bagi seluruh alam). Pendidikan agama sangat 

berperan penting dalam aspek kehidupan manusia mulai dari usia dini 

sampai akhir hayat nanti. Aspek terpenting dalam Agama Islam itu sendiri 

meliputi landasan dasar bagi umat manusia yaitu Emotional Quotient 

(Kecerdasan Emosional), Intelligent Quotient (Kecerdasan Intelektual) dan 

Spiritual Quotient (Kecerdasan Spiritual).  

Dalam hal ini  penulis tertarik  untuk mengkaji lebih dalam tentang 

Kecerdasan Beragama pada anak berkesulitan belajar membaca terutama 

dalam kemampuan membaca Al-Quran. Karena Al-Quran adalah wahyu 

Allah yang disampaikan kepada RasulNya melalui perantara Jibril yang 

mana didalam Al-Quran itu sendiri menganjurkan untuk belajar membaca 

yaitu terdapat pada Surat Al’Alaq ayat 1-5 yang intinya bacalah dengan 

menyebut nama Tuhanmu. Mempelajari Al-Quran mempunyai beberapa 

tingkatan atau tahap, maka tahap awal mempelajari Al-Quran adalah 

belajar mengenal bunyi huruf  Hijaiyah yaitu tentang Makharijul huruf 

(tempat keluarnya bunyi huruf), bentuk huruf Hijaiyah itu sendiri serta 

ilmu tajwid atau disebut juga dengan kaidah membaca Al-Quran dengan 

baik dan benar. 

Dalam mata pelajaran Agama Islam pengenalan  dan pemahaman 

huruf Al-Quran atau huruf hijaiyah sangat penting sekali, sebagaimana 

huruf hijaiyah merupakan dasar dalam memperlajari Al-Quran. Rangkaian 



dari huruf-huruf hijaiyah akhirnya membentuk  kata-kata dan kalimat di 

dalam Al-Quran. Oleh karena itu mengucapkan huruf-huruf hijaiyah harus 

sesuai dengan tuntutan pengucapan yang benar. 

Untuk mewujudkan agar anak berkesulitan belajar membaca 

mampu mengenal huruf hijaiyah sangat tergantung kepada kemampuan 

guru dalam mengajarkan anak sesuai dengan kemampuannya. Guru harus 

mampu memilih metode yang sesuai dalam pembelajaran.  Kegiatan 

pembelajaran harus diajarkan kepada anak dengan kreatif dan 

menyenangkan, agar anak termotivasi untuk belajar. Banyaknya metode-

metode belajar membaca Al-Quran yang muncul akhir-akhir ini sehingga 

masing-masing metode memiliki daya tarik dan mempengaruhi daya 

tangkap belajar membaca Al-Quran bagi anak Berkesulitan Belajar 

Membaca. Adapun contoh-contoh metode belajar membaca Al-Quran 

yang ada adalah: belajar membaca dengan menggunakan metode iqra’, 

metode tartil, metode BTQ dan metode juz’amma. 

Penulis melakukan studi pendahuluan di SD Plus Marhamah 

Padang. Karena sekolah ini merupakan satu-satunya sekolah yang 

mengadakan belajar khusus cara membaca Al-Quran atau lebih populer 

dengan sebutan MDA (Madrasah Diniyah Awaliyah). Dan setelah 

melakukan observasi, penulis mendapatkan beberapa informasi dari 

beberapa narasumber.  Menurut guru SD Plus Marhamah Tabing yang 

mengajar di kelas I SD atau disebut juga dengan Pra MDA. Pra MDA 

adalah lokal khusus bagi anak-anak yang baru pertama kali belajar 



membaca Al-Quran (pemula), bahwa mereka memiliki tingkat 

kemampuan yang berbeda-beda. Pada kelas  Pra MDA ini guru mengajar 

dengan menggunakan metode tartil. Dikarenakan  metode tartil ini secara 

umum memiliki tujuan bagaimana si anak dapat dengan cepat belajar 

membaca dan menulis Al-Quran, maka hanya sebagian anak yang mampu 

menangkap apa yang diajarkan. Khususnya anak yang tidak mengalami 

kesulitan dalam belajar. Sementara ada beberapa anak, semakin bertambah 

materi pelajaran, anak semakin jauh ketertinggalannya didalam 

kemampuan belajar membaca Al-Quran. Hal itu disebabkan metode tartil 

yang lebih cenderung terhadap dua hal, membaca (contoh langsung kepada 

ayat Al-Quran/ kalimat) dan latihan menulis. Dengan metode tartil yang 

digunakan guru selama ini, kemampuan anak dalam menyebutkan dan 

menunjukkan huruf hijaiyah masih rendah. 

Di sana  penulis menemukan delapan orang anak (BN, RN, SC, 

NS, FJ, YD, MN, JR,) mengalami kesulitan belajar membaca Al-Quran 

yang mana empat orang anak berasal dari kelas IA dan empat orang anak 

lagi berasal dari kelas IB. Mereka belum mengenal huruf hijaiyah yang 

terdiri dari 29 huruf secara keseluruhan. Ketika penulis menanyakan 

kepada anak salah satu huruf hijaiyah (ث), anak tidak bisa menjawabnya. 

Dan ketika penulis menyebutkan salah satu huruf hijaiyah (ض), anak tidak 

dapat menunjukkan manakah bentuk dari huruf yang penulis sebutkan. 

Berdasarkan hasil asesmen yang penulis peroleh dari anak-anak di 

sekolah, diketahui bahwa mereka masih banyak salah dalam menyebutkan 



huruf hijaiyah. Anak sering terbalik-balik sewaktu menunjukkan kembali 

bentuk dari huruf hijaiyah yang penulis tanyakan kepada anak. BN hanya  

mampu mengenal sembilan dari 29 huruf hijaiyah seperti ب ت ح س ف م ل و 

 ل  و  ء RN hanya mampu mengenal tujuh dari 29 huruf hijaiyah seperti . ا

 م و ي SC hanya mampu mengenal sebelas dari 29 huruf hijaiyah . ا ب ت س

 Dan NS hanya mampu mengenal sembilan dari 29 huruf . ا ب ت د ز س غ ل

hijaiyah seperti ا ب ت د س ل م و ي . FJ hanya mampu mengenal delapan dari 

29 huruf hijaiyah seperti ا ب ت ج س ك  ل م . YD hanya mampu mengenal 

sepuluh dari 29 huruf hijayah seperti ا ب ت ج د س ك ل م ه . MN hanya 

mampu mengenal 13 dari 29 huruf hijaiyah seperti ب ت ج ر ز س ك ل م ي ه ء 

 Sedangkan JR hanya mampu mengenal enam dari 29 huruf hijaiyah . ا

seperti ا ب ل م س ء . 

Dan menurut hasil wawancara dengan guru kelas IA dan IB,  

bahwa BN, RN, SC, NS, FJ, YD, MN, JR memang mengalami kesulitan 

dari kawan-kawannya yang lainnya dalam belajar membaca Al-Quran. 

Mereka sering salah dalam menyebutkan dan menunjukkan huruf hijaiyah. 

Sekali-sekali anak mampu menyebutkan huruf hijaiyah dengan benar. Dan 

anak sering tidak bisa menyebutkan huruf yang sama dalam jangka waktu 

beberapa menit saja. Maka dari itu penulis menarik kesimpulan bahwa 

anak memang belum mengenal huruf hijaiyah dengan baik dan benar. 

Untuk menanggulangi permasalahan di atas, maka digunakanlah 

metode iqra’ dalam membantu kesulitan pada anak dalam mengenal huruf 

hijaiyah. Selama ini pihak sekolah menggunakan metode tartil dalam 



pembelajaran.  Penulis ingin melihat perbandingan metode iqra’ dan 

metode tartil terhadap kemampuan mengenal huruf hijaiyah pada anak 

berkesulitan belajar. Metode iqra’ adalah metode yang sifatnya bacaan 

lansung kepada latihan membaca tanpa dieja yang dilakukan secara CBSA 

(Cara Belajar Siswa Aktif), privat/ klasikal, modul, asistensi, praktis, 

asistensi, variatif, komunikatif dan fleksibel. Dengan demikian diharapkan 

penggunaan metode iqra’ tepat digunakan untuk membantu anak-anak 

berkesulitan belajar membaca dalam meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf hijaiyah atau belajar membaca Al-Quran. Karena dengan metode 

iqra’ anak tidak diajarkan langsung kepada contoh ayat, melainkan 

diajarkan satu persatu lambang bunyi dan bentuk dari masing-masing 

huruf hijaiyah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik meneliti 

mengenai “ Studi Komparatif antara Metode Iqra’ dan Metode Tartil 

Terhadap Kemampuan Mengenal Huruf Hijaiyah bagi Anak 

Berkesulitan Belajar Membaca Kelas I SD Plus Marhamah Padang ” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas penulis dapat mengidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Anak belum mengenal huruf hijaiyah secara keseluruhan . 

2. Anak belum tepat dalam pelafalan huruf yang sesuai dengan 

makharijul huruf yang bersangkutan karena selama ini guru hanya 

menggunakan metode tartil dalam pembelajaran. 



3. Anak sering salah dalam menunjukkan bentuk dari huruf hijaiyah yang 

ditanyakan karena dalam metode tartil anak langsung diajarkan kepada 

contoh ayat sehingga anak bingung dalam menentukan bentuk dari 

satu huruf. 

4. Guru tidak menggunakan metode lain selain metode tartil untuk anak 

yang mengalami kesulitan dalam belajar membaca Al-Quran. Sehingga 

kemampuan anak tidak bertambah dalam mengenal huruf hijaiyah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini lebih 

efektif dan efesien mengingat keterbatasan waktu, dana dan kemampuan 

penulis, maka penelitian ini hanya membahas tentang perbandingan 

metode iqra’ dan metode tartil terhadap kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah bagi anak kesulitan belajar membaca kelas I SD Plus  Marhamah 

Padang. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan landasan pemikiran yang melatarbelakangi masalah 

ini, dapat dirumuskan masalah pokok pembahasan ini: Apakah metode 

iqra’ lebih efektif  daripada metode tartil dalam meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf hijaiyah bagi anak berkesulitan belajar membaca kelas I 

SD Plus Marhamah Padang?  

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan efektifitas 

metode iqra’ dan metode tartil terhadap kemampuan mengenal huruf 



hijaiyah bagi anak berkesulitan belajar membaca kelas I SD Plus 

Marhamah Padang. 

F. Manfaat Penelitian   

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, untuk memperluas wawasan dan pengetahuan tentang 

metode iqra’ dan metode tartil terhadap kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah bagi anak berkesulitan belajar. 

2. Bagi guru, sebagai alternatif dalam melaksanakan proses belajar 

mengajar khususnya dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengenal huruf hijaiyah. 

3. Bagi pembaca, sebagai informasi untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang metode iqra’ dan metode tartil dalam mengenalkan huruf 

hijaiyah bagi anak berkesulitan belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 




